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Abstract  

Buluh Cina Village, Siak Hulu District, Kampar Regency has problems with the availability of clean 

water. The water that residents use comes from dug/drilled wells that smell of sulfur. The condition 

of the water does not meet the drinking water requirements standardized by the Indonesian Ministry 

of Health (Permen Kes No. 492/MENKES/PER/IV/2010). There needs to be a solution to overcome 

the problem of the availability of clean water in Buluh Cina Village. The solution is to install the 

water filter for clean and healthy water. The Mechanical Engineering Lecturer Team of Riau 

University facilitated the installation of water filter in Buluh Cina Village with a storage tank capacity 

of ±10,000 L. Water-filtered results does not smell of sulfur and meets drinking water quality 

standards following Permen Kes No. 492/MENKES/PER/IV/2010. 
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Abstrak 

 

Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar memiliki masalah ketersediaan air 

bersih. Air yang dimanfaatkan warga berasal dari sumur galian/bor yang airnya berbau sulfur. 

Kondisi air tidak sesuai dengan persyaratan air minum yang distandarkan oleh Departemen 

Kesehatan RI melalui Permen Kes No. 492/MENKES/PER/IV/2010. Perlu adanya solusi untuk 

mengatasi masalah ketersediaan air bersih di Desa Buluh Cina. Solusi yang dapat ditawarkan adalah 

dengan instalasi pengolahan air (penjernih air) di Desa Buluh Cina. Tim Pengabdian Dosen Teknik 

Mesin Universitas Riau menyediakan alat penjernih air yang dipasang di Desa Buluh Cina dengan 

kapasitas tanki penyimpanan ±10.000 L. Hasil pengujian kualitas air yang dijernihkan tidak berbau 

sulfur dan sesuai dengan kualitas baku mutu air minum yang ditetapkan oleh Permen Kes No. 

492/MENKES/PER/IV/2010. 

 

  Kata kunci: penjernih air, air bersih, buluh cina, instalasi

 

 

PENDAHULUAN   

Pemenuhan kebutuhan air yang bersih dan 

sehat menjadi kebutuhan mutlak bagi 

kehidupan manusia [1][2]. Manusia selalu 

memerlukan air terutama untuk minum, 

masak, dan kebutuhan MCK (mandi, cuci, 

dan kakus)[3]. Air yang sehat dan layak 

dikonsumsi adalah air yang jernih, 

memiliki pH normal, tidak berbau, dan 

tidak berlebihan mengandung mineral 

seperti besi (Fe), mangan (Mn), dan 

lainnya [4]–[6]. Kebutuhan air bersih dan 

sehat merupakan salah satu permasalahan 

yang belum teratasi sampai saat ini, 

terutama pada daerah yang jauh dari 

badan/perusahaan air minum (PDAM)[7]. 

Kondisi ini menyebabkan masyarakat 

lebih memilih menggunakan air galian 

sumur. Kualitas air galian sumur kadang 

tidak layak dikonsumsi karena masih 

berbau dan masih mengandung mineral 

yang melebihi batas aman. Permasalahan 

mengenai penyediaan air bersih juga 

dihadapi oleh masyarakat Desa Buluh 
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Cina, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten 

Kampar. Belum meratanya jalur pasokan 

air bersih dari PDAM dan keterbatasan 

biaya membuat masyarakat Desa Buluh 

Cina memanfaatkan sumur sebagai sumber 

pemenuhan kebutuhan air sehari-hari. 

Sumber air sumur tersebut dimanfaatkan 

untuk MCK dan masak, walaupun kondisi 

air masih berbau sulfur. Kondisi air sumur 

yang berbau sulfur semakin memburuk 

terutama pada musim kemarau. Oleh 

karena itu, kualitas air sumur yang 

dimanfaatkan masyarakat Desa Buluh 

Cina tidak memenuhi syarat sebagai 

sumber air bersih dan sehat berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia No. 

492/MENKES/PER/IV/2010[8]. Perlu 

dilakukan suatu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan fasilitas penjernih air dengan 

metode filtrasi atau penyaringan [3]. 

Metode filtrasi merupakan proses 

penyaringan air untuk menghilangkan zat 

tersuspensi dalam air melalui media 

berpori/media filter [9]. Media filter yang 

digunakan, antara lain: pasir aktif, zeolite, 

karbon aktif, pasir silika, dan sebagainya 

[10]. Metode filtrasi/penyaringan juga 

secara efektif dapat menurunkan 

kandungan sulfur atau logam seperti besi 

dan mangan [11][12]. Alat penjernih air 

dengan metode filtrasi ini sangat cocok 

dipasang di Desa Buluh Cina untuk 

mengatasi permasalahan sumber air yang 

masih berbau sulfur untuk menghasilkan 

air yang bersih dan sehat.  

Berdasarkan uraian diatas, tim 

pengabdian masyarakat Jurusan Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Riau 

memberikan fasilitas berupa instalasi 

penjernih air dengan metode filtrasi di 

Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak Hulu, 

Kabupaten Kampar. Instalasi penjernih air 

dengan metode filtrasi ini diharapkan 

dapat memberikan solusi dalam 

penanganan penyediaan air bersih yang 

memenuhi standar Kesehatan untuk dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat Desa Buluh 

Cina. 

METODE PENGABDIAN 

 Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan melalui tahapan 

sebagai berikut:  

a. Survey Lapangan 

Kegiatan survey lapangan dilakukan 

dengan cara wawancara dengan Kepala 

Desa dan pemuka masyarakat di Desa 

Buluh Cina mengenai permasalahan 

yang dihadapi warga setempat. Survey 

lapangan juga dilakukan observasi. 

Observasi yang dilakukan adalah 

mengambil sampel air di lokasi untuk 

mengetahui tingkat kualitas air yang 

dihadapi masyarakat Desa Buluh Cina. 

Hasil survey lapangan dan observasi, 

selanjutnya dilakukan perumusan 

program kerja/tema kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam bentuk 

proposal.   

b. Penyusunan Program Kerja 

Penyusunan program kerja sesuai 

dengan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat Desa Buluh Cina, yaitu 

permasalahan mendapatkan air bersih 

dan sehat yang layak dikonsumsi. 

Program kerja yang sudah disusun 

melibatkan ketua, anggota, dan 4 

(empat) mahasiswa. Tim yang terlibat 

mendapatkan pembagian kerja agar 

kegiatan pengabdian berjalan dengan 

baik. 

c. Persiapan Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat 

Sebelum kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan, maka 

dilakukan persiapan alat dan bahan 

untuk alat penjernih air. Alat dan bahan 

yang digunakan, antara lain:  

- Tabung penyaring FRP-1665 dengan 

diameter 406 mm, tinggi 1,8 m, 

kapasitas ± 10.000 L dan tekanan 10 

bar. 

- Media filter, antara lain: pasir silika 

10 kg, pasir aktif 20 kg, manganese 

20 kg, zeolite 10 kg, dan karbon aktif 

60 kg.  
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- Pipa PVC 2 inchi 

- Fitting valve socket 2 inchi 

- Stop kran 2 inchi 

- Pemotong pipa 

- Lem pipa 

d. Pemasangan media filter ke dalam 

tabung penyaring.  

Susunan pengisian media filter yang 

dimasukkan ke dalam tabung penyaring 

disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Susunan media filter ke dalam 

tabung penyaring 

e. Uji coba produk dilakukan untuk 

menguji keberhasilan media filter 

menyaring air. Hasil pengujian kualitas 

air yang layak dikonsumsi dianggap 

hasil penyaringan berhasil.  

f. Pemasangan/instalasi penjernih air 

dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat dengan melibatkan warga 

Desa Buluh Cina.  

g. Setelah alat penjernih air terpasang, 

sosialisasi dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat untuk 

memberikan penjelasan mengenai 

prinsip kerja alat, cara pengoperasian, 

dan cara pemeliharaan alat kepada 

masyarakat setempat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Survey Lapangan  

Survey lokasi di Desa Buluh Cina, 

Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar 

dilakukan Tanggal 23 April 2022. Hasil 

survey menunjukkan bahwa kondisi 

sumber air yang dikonsumsi warga Desa 

Bulu Cina tampak jernih namun masih 

berbau sulfur. Hasil survey juga 

mempertimbangkan posisi lokasi 

pemasangan/instalasi penjernih air 

dilakukan di tempat fasilitas umum (bak 

penampung air) Desa Buluh Cina. Posisi 

lokasi tempat pemasangan penjernih air 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil survey lapangan posisi 

pemasangan/instalasi penjernih air 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa instalasi penjernih air 

di Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak 

Hulu, Kabupaten Kampar dilaksanakan 

pada Tanggal 23 November 2022. 

Pemasangan/instalasi penjernih air 

dilaksanakan bersama oleh tim pengabdian 

masyarakat dan warga Desa Buluh Cina. 

Instalasi alat sesuai dengan titik lokasi 

hasil survey. Tahapan instalasi penjernih 

air di Desa Buluh Cina, yaitu:  

a. Pemasangan media filter  

Pemasangan media filter dilakukan 

dengan memasukkan dari atas tabung 

filter (Gambar 3) dengan urutan 

pengisian seperti pada Gambar 1.   

b. Uji Coba Hasil Penyaringan Air  

Uji coba hasil penyaringan air 

dilakukan untuk menguji keberhasilan 

alat penjernih air. Hasil air yang sudah 

dijernihkan tidak berbau sulfur, 

selanjutnya air tersebut juga diuji 

laboratorium untuk mengetahui 

kualitas air. Hasil uji kualitas air 

minum disajikan pada Tabel 1.  
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Gambar 3. Pemasangan media filter ke dalam 

tabung penyaring 

 

Tabel  1. Hasil uji laboratorium kualitas air 

minum (Permen Kes NO. 

492/MENKES/PER/IV/2010) 

 
 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kualitas air 

yang sudah dijernihkan sesuai dengan nilai 

rujukan kualitas air minum berdasarkan 

Permen Kes No. 

492/MENKES/PER/IV/2010. Oleh karena 

itu, hasil air yang dijernihkan dengan alat 

penjernih air layak dikonsumsi untuk 

kebutuhan rumah tangga (masak dan 

minum) bagi masyarakat Desa Buluh Cina. 

c. Pemasangan/Instalasi Penjernih 

Air 

Setelah uji coba produk air yang 

dijernihkan, selanjutmya tabung 

penjernih air di pasang di tempat 

fasilitas umum Desa Buluh Cina. 

Pemasangan alat dengan 

melakukan penyambungan saluran 

pipa masuk  dan keluar penampung 

air, saluran backwash, pemasangan 

kran dan katup. Kegiatan 

pemasangan dan instalasi alat 

penjernih air disajikan pada 

Gambar 4.   

d. Demo Operasional Penjernih Air 

Demo operasional alat penjernih air 

dilakukan untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang mekanisme 

kerja proses penjernih/penyaringan air, 

komponen alat penjernih air, dan media 

filter yang digunakan. Masyarakat juga 

diberi penjelasan bahwa media filter 

membutuhkan perawatan secara 

berkala/rutin. Pembersihan media filter 

dilakukan dengan membilas media filter 

secara terus menerus sampai semua 

kotoran yang tertahan pada media filter 

dapat dihilangkan. Pembersihan media 

filter (backwash) dilakukan dengan selama 

± 1 jam. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Kegiatan pemasangan/instalasi 

alat penjernih air di tempat fasilitas umum 

Desa Buluh Cina 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

di Desa Buluh Cina, Kecamatan Siak 

Hulu, Kabupaten Kampar sudah berhasil 

dilaksanakan dengan baik dan lancar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

menghasilkan pemasangan/instalasi 

penjernih air untuk meningkatkan kualitas 

air bersih yang layak dikonsumsi. Kondisi 

air yang sudah dijernihkan sudah 

memenuhi standar kualitas air minum 

berdasarkan Permen Kes No. 
492/MENKES/PER/IV/2010, sehingga 
layak dikonsumsi untuk kebutuhan rumah 
tangga bagi masyarakat Desa Buluh Cina. 
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